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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental yang bertujuan 

untuk mengetahui kekuatan bending komposit dengan perbandingan reinforcement 

serat kelapa 60 persen dan matriks resin efoksi 40 persen. Spesimen uji bending 

sesuai standar ASTM D790 dengan menggunakan mesin uji bending merek 

Autograph Shimadzu dengan tipe Universal Testing Machine. Hasil penelitian 

kekuatan bending pada material komposit berbahan dasar serat kelapa. Kekuatan 

bending  komposit dengan perbandingan reinforcement serat kelapa 60 persen dan 

matriks resin efoksi 40 persen yaitu sebesar 26.210 N/mm². 

 

 

Kata Kunci : Uji Bending, Komposit, Reinforcement, Serat Kelapa, Matriks   

 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan serat alami dapat menjadi salah satu solusi alternatif dalam 

pembuatan komposit. Serat alami lebih ramah lingkungan mudah terurai secara 

alami tanpa membahayakan lingkungan sekitar dan dapat diperbaharui. 

Pengembangan serat alami sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan komposit. Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai Produktivitas 

perkebunan kelapa mencapai 1.114 kg/ha dengan luas lahan kebun kelapa mencapai 

3.417.951 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014-2018). Sehingga angka 

produktivitas sabut kelapa yang dihasilkan bisa mencapai angka 1 juta ton per tahun.  

Pemanfaatan sabut kelapa untuk kerajinan dan alat-alat kebutuhan rumah 

tangga, sebagian besar justru terbuang dan menjadi limbah. Pemanfaatan limbah 

sabut kelapa masih belum dilakukan dengan maksimal terutama dalam aspek 

industri material khususnya pembuatan komposit. Serat sabut kelapa sebagai elemen 

penguat sangat menentukan sifat mekanik dari komposit karena meneruskan beban 

yang didistribusikan oleh matriks. Serat sabut kelapa resin efoksi sebagai matriks, 
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akan menghasilkan komposit alternatif yang bermanfaat untuk dunia industri. 

Dengan komposisi sabut kelapa dalam pembuatan komposit diharapkan dapat 

menghasilkan sifat mekanis komposit yang maksimal untuk mendukung 

pemanfaatan komposit alternatif dimasa yang akan datang. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kekuatan bending komposit 

dengan perbandingan reinforcement serat kelapa 60 persen dan matriks resin efoksi 

40 persen.,  

METODE PENELITIAN 

Untuk menentukan perbandingan antara komponen matriks dengan serat 

(pengisi) material komposit ini secara umum dilakukan dengan menggunakan dua 

metode, yaitu : 

1. Metode Fraksi Massa 

Metode ini digunakan jika massa komponen matriks dan pengisi material 

komposit tidak jauh berbeda atau serat yang dipakai cukup berat. Untuk menghitung 

perbandingan massa digunakan persamaan sebagai berikut: 

 

1. Massa komposit 

Mc = mƒ + mm   .................................................................................................. (2.1) 

2. Massa Serat Komposit 

Mfc =
𝑚𝑓.𝑓𝑚

100%
  .......................................................................................................... (2.2) 

3. Massa Matriks Komposit 

Mmc =
𝑚𝑚(100%×𝑓𝑚

100%
 ............................................................................................ (2.3) 

 

2. Metode Fraksi Volume 

Metode ini digunakan apabila berat antara komponen matriks dan penguat 

(serat) material komposit jauh berbeda. Fraksi volume dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut : 

1. Massa komposit 

Mc = mf + mm  ................................................................................................... (2.4) 

2. Massa jenis komposit 

ρc = 
𝑀𝑐

𝑣𝑐
................................................................................................................... (2.5) 

3. Massa serat 

Wf = 
𝑚𝑓

𝑀𝑐
× 100% ............................................................................................... (2.6) 

Vf =

𝑚𝑓
𝜌𝑓⁄

𝑚𝑓
𝜌𝑓⁄  + 𝑚𝑚

𝜌𝑚⁄
× 100%  ........................................................................... (2.7) 

 

Pada penelitian ini tipe point bending yang digunakan adalah three point 

bending dengan dua tumpuan spesimen uji dan satu penekan spesimen uji ke bawah. 
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Gambar 1. Penampang Three Point Bending pada Pengujian Bending 

 

Pengujian bending mengacu pada standar ASTM D790 dengan kondisi 

pengujian statis.  

Setelah pengujian bending dilakukan, gunakan persamaan untuk 

mendapatkan angka dari kekuatan bending termasuk tegangan bending, regangan 

bending, dan modulus elastisitas bending. Persamaan yang dapat digunakan sebagai 

berikut : 

 

𝜎𝑏 =
3PL

2bd²
  ................................................................................................................ (2.8)  

 

𝜎𝑏 = (
3PL

2bd2) [1 + 6 (
D

L
)²  − 4 (

d

L
)(

D

L
]  ............................................................. (2.9)  

 

Untuk mendapatkan nilai regangan bending digunakan persamaan berikut:  

𝜀𝑏 = 
6Dd

L²
  .............................................................................................................. (2.10)  

Sedangkan untuk mendapatkan nilai modulus elastisitas bending digunakan 

persamaan berikut:  

𝐸𝑏 = 
1

4
×

L3 

bd³
×

𝑃

𝐷
   ............................................................................................. (2.11)  
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Gambar 2. Bagan Alur Penelitian 

Pembuatan Spesimen : 

Komposit serat kelapa dengan perbandingan reinforcement  volume  

serat 60% : resin 40% (X) . 

Mulai 

Uji Bending : 

1. Nilai uji bending X1 

2. Nilai uji bending X2  

3. Nilai uji bending X3 

4. Nilai uji bending X4 

5. Nilai uji bending X5 

6. Perbedaan kekuatan bending X1, X2, X3, 

X4, X5 

Hasil Pengujian 

Bending 

 

Ya 

Tidak 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah komposit berbahan dasar 

resin epoxy dan serat kelapa muda yang telah dikeringkan. Sebelum pengujian 

bending dilakukan, spesimen uji dibentuk sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan untuk uji bending yaitu standar ASTM D790 dengan perbandingan volume 

60% serat : 40% resin efoxy. penelitian dilakukan pengujian bending dengan 

menggunakan mesin uji Autograph Shimadzu (Japan) tipe Universal Testing Machine. 

 

Tabel 1. Data Hasil Pengujian Bending Komposit Perbandingan reinforcement Volume 

60% Serat : 40% Resin Epoxy 

Sampel  
Waktu 

(s) 

Lebar 

(mm) 

Tebal 

(mm) 

Jarak 

Point 

(mm) 

Beban 

Maksimum 

(N) 

Defleksi 

(mm) 

A 90.99 28 6 34 518.0558 3.0331 

B 370.26 27 6 34 354.8042 12.3415 

C 89.09 27 5.3 34 266.8182 2.9697 

D 445.31 27 5.4 34 445.0981 14.8438 

E 314.56 29 5 34 560.8463 10.4854 

Rata-

Rata 
262.042 27.6 5.54 34 429.12452 8.7347 

Sumber: Data Primer Terolah 2022 

 

Dari tabel data hasil pengujian bending komposit fraksi volume 60% serat : 

40% resin epoxy tersebut, dapat diketahui sampel E mengalami beban maksium 

tertinggi yaitu sebesar 560.8463 N dengan defleksi 10.4854 mm pada detik ke 314,56. 

Dan beban maksimum terendah dimiliki pada sampel C yaitu sebesar 266.8182 N 

dengan defleksi 2.9697 mm pada detik ke 89.09. 

 

Tabe 2. Hasil Perhitungan Kekuatan Bending Komposit   

Fraksi 

Volume 
Sampel 

Kekuatan Bending 

(N/mm²) 
TOTAL 

Rata-Rata (�̅�) 

60% 

Serat : 

40% 

Resin 

A 26.21116 

131.05404 26.210808  

B 18.61627 

C 17.94197 

D 28.832 

E 39.45264 

       Sumber: Data Primer Terolah 2022 

Untuk mencari nilai rata-rata kekuatan bending komposit dengan fraksi volume 

60% Serat : 40% Resin menggunakan rumus sebagai berikut: 

�̅� = 
1

𝑛
  ∑ 𝑥𝑖𝑛

𝑖=0  
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= 
1

5
(26.21116 + 18.61627 + 17.94197 +  28.832 + 39.45264)    

= 
1

5
(131.05404) = 26.210808 N/mm² 

 

Gambar 3.  Grafik Kekuatan Bending. Sumber: Data Primer Terolah 2022 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan mesin 

uji bending Autograph Shimadzu dengan tipe Universal Testing Machine diperoleh 

nilai beban maksimum yang dapat ditahan oleh komposit dengan fraksi volume 60% 

serat : 40% resin mampu menahan beban maksimum sebesar; 518.056 N, 354.8 N, 

266.82 N, 445.1 N, dan 560.85 N. Data hasil pengujian diperoleh hasil perhitungan 

kekuatan bending untuk komposit dengan perbandingan volume 60% serat : 40% 

resin dan masing-masing sampel berjumlah 5 memiliki nilai kekuatan bending sebesar 

26.21116 N/mm², 18.61627 N/mm², 17.94197 N/mm², 28.832 N/mm², 39.45264 

N/mm². Berdasarkan hasil perhitungan kekuatan bending tersebut, dapat dihasilkan 

rata-rata  kekuatan bending pada komposit dengan fraksi volume 60% serat : 40% resin 

adalah 26,210808 N/mm². 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Besar kekuatan bending yang dihasilkan terhadap komposit dengan fraksi volume 

60% serat : 40% resin, adalah sebesar 26,210808 N/mm².  

2. Besar kekuatan bending untuk komposit dengan fraksi volume 60% serat : 40% 

resin dan masing-masing sampel berjumlah 5 memiliki nilai kekuatan bending 

masing-masing sebesar 26.21116 N/mm², 18.61627 N/mm², 17.94197 N/mm², 

28.832 N/mm², 39.45264 N/mm².  
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